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USD melemah ke level terendah nya dalam tiga Bulan terakhir terhadap mata uang lainnya dikarenakan
ekspektasi akan penurunan suku bunga the Fed. Disisi lain, mata uang safe haven JPY menguat ke titik
tertinggi nya terhadap USD dalam lima Bulan terakhir dikarenakan isu geopolitical Global. Indeks Dollar
turun 0.46% di level 95.69. Walaupun angka penjualan rumah di US yang diatas ekspektasi pasar, data
manufaktur US yang menunjukkan penurunan dibandingkan Bulan sebelumnya dari 50.5 ke 50.1 di Bulan
Mei membuat USD tidak bisa menguat terhadap mata uang lainnya. Spot USD-IDR hari ini dibuka di 14130-
14160 dan diperkirakan bergerak di range 14,120-14,180 hari ini. Pasar masih menunggu data Trade Balance
Indonesia yang akan diumumkan jam 11.00 WIB.

Pasar Obligasi

Obligasi pemerintah seri FR dibuka menguat, tetapi mendapatkan resistance di imbal hasil 7.3%. Aksi profit

BI 7-Day RRR 6,00 3,32 0,68 taking baru terjadi di sesi kedua menjelang siang setelah naiknya USD-IDR dan juga CDS. Imbal hasil
FED RATE 2,50 1,80 0,10 penutupan akhir hari menunjukkan kenaikan sekitar 5-10 bps
*June-19

Pasar Saham

Pada penutupan pekan lalu, IHSG terkoreksi sebesar -0,32% tepatnya pada level 6.315,436. Aksi penjualan

banyak dilakukan oleh para pelaku pasar, terlihat dari penurunan IDX80 yang sebesar -0,4%, LQ45 turun
21-Jun-19  24-Jun-19  %Change sebesar 0,394% dan IDX30 turun sebanyak -0,36%. Penurunan ini lebih besar dari penurunan yang dialami

oleh IHSG pada hari tersebut. Investor Asing masih berlanjut mencatat net buy sebesar Rp. 366,55 Miliar.

Indonesia IDR 10yr 7,59 7,38 (0,03) Empat (4) dari sembilan (9) sektor berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor Mining yang
meningkat sebesar +1,49%, sektor Agriculture naik sebanyak +0,46% dan Basic Industry and Chemicals yang

Indonesia USD 10yr 3,49 3,34 (0,04) naik sebesar +0,23%. Sisa lima (5) sektor berakhir pada zona merah, Miscellaneous Industry turun sebesar -
1,74%, Property, Real Estate and Building Construction turun -1,23% dan Consumer Goods Industry

US Treasury 10yr 2,08 2,07 (0,00) mengalami penrunan -0,99%. Bursa Saham Asia mengalami penurunan dikarenakan ketegangan AS-Iran

dan kecemasan investor atas pembicaraan AS-China, Nikkei melemah -0,95%, HangSeng melemah 0,38%
dan Kospi melemah sebanyak - 0,27% . Bursa Saham Amerika Serikat terlihat tergelincir, NASDAQ melemah
-0,24%, Dow Jones turun sebesar -0,13% dan S&P500 turun sebanyak -0,13%.
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